P.ISSN : 2963-0827

"“\' W H 0 EISSN : 2987-9701

Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 01 No 04 Oktober 2023

Peer Group Discussion Dalam Penerapan Senam Diabetes Di
Posyandu Lansia Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri
Nove Lestari*, Laviana Nita L, Dewi Taurisyiah Rahayu, Dina Zakiyyatul Fuadah

Program Studi Keperawatan, Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Karya Husada Kediri
Email: nophelestari@gmail.com

Abstrak

Senam DM merupakan latihan yang dilakukan bagi penderita Diabetes Melittus (DM) atau
bukan penderita untuk mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan peredaran darah.
Dianjurkan bagi penderita DM dengan Gerakan ringan dan cepat, setidaknya dilakukan selama
150 menit setiap minggunya untuk membakar kalori dalam tubuh dan meningkatkan kepekaan
insulin. Perawat sebagai salah satu tim kesehatan, selain berperan dalam memberikan edukasi
kesehatan juga dapat berperan dalam membimbing penderita DM untuk melakukan senam kaki
sampai dengan penderita dapat melakukan senam kaki secara mandiri. Ketidaksanggupan
pasien diabetes mellitus dalam melakukan self care dapat mempengaruhi kualitas hidup dari
segi kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, hubungan social, dan hubungan lingkungan. Self
care yang dilakukan pada penderita diabetes mellitus lebih dititik beratkan pada pencegahan
komplikasi dan pengontrolan gula darah. Salah satu tindakan self care pada pasien DM adalah
olahraga atau latihan fisik. Berolahraga secara teratur dapat menurunkan dan menjaga kadar
gula darah tetap normal. Dimana salah satu foot exercise untuk pasien diabetes mellitus adalah
senam kaki diabetic. Metode pengabdian masyarakat ini adalah observasional Program ini
meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan (time schedule Modul
manajemen meliputi teknik pendampingan, penanganan dan penyuluhan berkesinambungan.
Persiapan sarana dan prasarana pelatihan. Persiapan ini meliputi penyediaan sarana dan
prasarana tempat pelatihan dan penyuluhan. Koordinasi lapangan. Dari kegiatan ini dapat
disimpulkan bahwa seluruh peserta (100%) memahami tentang Senam diabetes melitus, tujuan
dilakukannya senam kaki, mengetahui manfaat senam DM, mengetahui indikasi dan
kontraindikasi senam kaki dan antusias, perhatian serta aktif selama kegiatan pelatihan senam
DM.

Kata Kunci: Peer Group; Diabetes Melitus; Senam Diabetes Mellitus.

Abstract
Diabetes Mellittus (DM) exercise is an exercise performed by Diabetes Mellittus (DM) sufferers
or non-sufferers to prevent injuries and help improve blood circulation. It is recommended for
DM sufferers to do light, fast movements for at least 150 minutes every week to burn calories
in the body and increase insulin sensitivity. Nurses as part of the health team, apart from
playing a role in providing health education, can also play a role in guiding DM sufferers to
do foot exercises until the sufferer can do foot exercises independently. The inability of diabetes
mellitus patients to carry out self-care can affect the quality of life in terms of physical health,
psychological well-being, social relationships and environmental relationships. Self care
carried out for diabetes mellitus sufferers is more focused on preventing complications and
controlling blood sugar. One of the self-care measures for DM patients is exercise or physical
exercise. Exercising regularly can reduce and maintain normal blood sugar levels. One of the
foot exercises for diabetes mellitus patients is diabetic foot exercises. This community service
method is observational. This program includes all matters of a technical, managerial and
scheduling nature (time schedule). The management module includes mentoring, handling and
continuous counselling techniques. Preparation of training facilities and infrastructure. This

66


mailto:nophelestari@gmail.com

preparation includes the provision of facilities and infrastructure for training places and
counseling. Field coordination. From this activity it can be concluded that all participants
(100%) understand diabetes mellitus exercise, the purpose of doing foot exercises, know the
benefits of DM exercise, know the indications and contraindications for foot exercise and are
enthusiastic, attentive and active during DM exercise training activities.

Keyword: Peer Group; Diabetes Mellitus; Diabetes Mellitus Gymnastics.

1. PENDAHULUAN

Sebagai bentuk nyata dari Tri Dharma Perguuan Tinggi adalah pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat. Pengabdian diri kepada masyarakat dapat dilakukan secara
perorangan/person atau bersama-sama/kolektif. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
merupakan upaya untuk dari civitas akademika atau masyarakat kampus agar dapat
mengaplikasikan ilmunya kepada masyarakat. Selain itu kegiatan pengabdian masyarakat juga
dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada masyarakat sehingga interaksi masyarakat
kampus dengan masyarakat umum terus dapat terjalin secara harmonis. Kegiatan pengabdian
masyarakat dapat dilakukan dengan melibatkan instansi-instansi lain yang berkompeten.
Instansi-instansi ini dapat berfungsi sebagai mediator aktif dalam kegiatan tersebut.

Diabetes Melitus merupakan penyakit yang menjadi satu masalah kesehatan yang besar.
Data dari studi global menunjukkan bahwa jumlah penderita DM pada Tahun 2015 telah
mencapai 366 juta orang,dan diperkirakan akan meningkat menjadi 552 juta pada tahun 2030
[1]. Pada Tahun 2010 lebih dari 50 juta orang yang menderita DM di Asia Tenggara [2].
Internasional Diabetes Federation (IDF) memperkirakan bahwa sebanyak 183 juta orang todak
menyadari bahwa mereka mengidap penyakit DM. Sebesar 80% orang dengan DM tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah [3]. Sebagaian besar penderita DM berusia antara
40-59 tahun. Penyakit Diabetes Melitus (DM) yang kita kenal sebagai penyakit kencing manis
adalah kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh karena adanya
peningkatan kadar gula (Glukosa) darah akibat kekurangan insulin baik absolut maupun relatif.
DM merupakan salah satu penyakit degeneratif dengan sifat kronis yang jumlahnya terus
meningkat dari tahun ke tahun[4]. Pada Tahun 1983, prefelensi DM di Jakarta baru sebesar 7%;
pada Tahun 1993 refalemsinya meningkat menjadi 5,7% dan pada tahun 2015 melonjak
menjadi 12,8% [5].

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Klasifikasi atau jenis diabetes ada bermacam-macam tetapi di Indonesia yang paling
banyak di temukan adalah DM tipe 2. jenis diabetes yang lain ialah DM tipe 1; diabetes
kehamilan atau gastasional (DMG) dan diabetes tipe lain. Ada juga kelompok individu lain
dengan toleransi glukosa abnormal tetapi kadar glukosanya belum memnuhi syarat masuk
kedalam kelompok diabetes melitus,disebut toleransi glukosa terganggu (TGT). Sebenarnya
penyakit diabetes tidaklah menakutkan bila diketahui lebih awal. Kesulitan diagnosis timbul
karena kadang-kadang dia datang tenang dan dibiarkan akan menghanyutkan pasien kedalam
komplikasi fatal. Oleh karena itu,mengenal tanda-tanda awal penyakit diabetes ini menjadi
sangat penting

3. METODOLOGI PELAKSANAAN

Penyusunan program penyuluhan dan program kerja pelatihan agar kegiatan yang
dilaksanakan menjadi lebih teratur dan terarah. Program ini meliputi semua hal-hal yang
bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan (time schedule Penyusunan program Kerja
penyuluhan dan pelatihan. Penyusunan modul pelatihan. Modul manajemen meliputi teknik
pendampingan, penanganan dan penyuluhan berkesinambungan. Persiapan sarana dan
prasarana pelatihan. Persiapan ini meliputi penyediaan sarana dan prasarana tempat pelatihan
dan penyuluhan. Koordinasi lapangan. Koordinasi lapangan akan dilakukan oleh Tim.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dilakukan secara intensif oleh tim pelaksana
setiap kegiatan berlangsung untuk memastikan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai
rencana. Evaluasi dilakukan sejalan dengan monitoring, sehingga jika ada kendala akan segera
diselesaikan. Evaluasi dilakukan setiap tahap kegiatan, adapun rancangan evaluasi memuat
uraian bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan, kriteria, indikator pencapaian tujuan, dan
tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan.
Memberikan bimbingan kepada mitra agar tetap terus menerapkan perawatan gerontik secara
konsisten dan memaksimalkan posyandu yang sudah ada untuk meningkatkan kesehatan dan
kepedulian pada kelompok lansia, dengan begitu dapat meningkatkan kinerja mitra dan
mendukung program pemerintah dalam meningkatkan angka harapan hidup.

5. KESIMPULAN

Kegiatan di lakukan setelah melakukan koordinasi dengan pihak pemerintahan desa pelem
dan Satgas lingkungan. Persetujuan pihak Pemerintahan pelem atas terselenggaranya kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilanjutkan dengan melakukan survey lokasi ke posyandu lansia
desa darungan Konseling kesehatan masyarakat “senam diabetes melitus”. Keterlibatan Satgas
lingkungan yang saat itu ada di lokasi juga di laksanakan untuk memperlancar kegiatan. Lansia
menyatakan merasa senang dikunjungi oleh kader beserta tim pengabdian masyarakat dan
mengharapkan pandemi segera berakhir karena sudah kangen ingin mengikuti kegiatan
Posyandu sehingga bisa berkumpul dengan teman-teman lansianya. Dalam kegiatan ini kader
terlibat aktif dan akhirnya dapat mengunjungi lansia sambil memonitor kondisi kesehatan
lansia, sehingga kegiatan ini dapat dijadikan sebagai pilihan kegiatan Posyandu Lansia selama
pandemi. Kegiatan senam kaki untuk penderita DM dapat dijadikan sebagai salah satu program
kegiatan di Puskesmas dalam rangka meningkatkan kesehatan penderita DM. Perlu koordinasi
dengan pihak pemerintah terkait dalam rangka memotivasi penderita DM untuk dapat
memeriksakan kesehatannya secara teratur di Puskesmas
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